library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

KONTRIBUSI KEMAMPUAN PENALARAN DAN KEMANDIRIAN
BELAJAR TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS ARGUMENTASI
PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI DI KABUPATEN KEBUMEN

Sri Amar Sagiarti Luguy” ; Budhi Setiawan? ;Sumarwati®
Universitas Sebelas Maret Surakarta
amlugy@gmail.com

Sri Amar Sagiarti Luguy. S841402034. 2012. Kontribusi Kemampuan Penalaran
dan Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan Menulis Argumentasi
PadaSiswaKelas X SMA Negeri di Kabupaten Kebumen. Tesis. Pembimbing: Dr.
Budhi Setiawan, M.Pd. Kopemblmbln Dr. Sumarwati, M.Pd. Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa ndonesid, Fakultas,Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sebelas Mare Slrakarta.

daffidakhya (1) hubungan antara
enta5| 1(2) hubungan antara

, dan (3) hubungan antara

Penelitian inid
kemampuan penalaran dan
kemandirian belajar ‘dan kemar
kemampuan pena aran Sgan’ _
kemampuan mendlis argumentam .:‘"’

Penelltla |n| dilaKsanakanf di ::'1_5.. di\bupat Kebumen bulan
November 2014 ‘hingga -A| )15. Metode' penelitial
metode survei dengan tek@korelas -a"‘a ip _,tlan in | adalah siswa kelas
X SMA SMA Ne eri di | n San@T berjumlah 120 orang yang

gerand trumen ntuk mengumpulkan
i, teSk lampuan penalaran, dan
,,u digunakan adalah teknik

angket kemandirian bela r re n| analisis daté
statistik regresi dan korelasi _' der ana da f nda

Hasil analisis menunjukkan shahwas ¢ 1) “ada hubungan positif yang
signifikanantara kemampuan penalaran dan kemampuan menulis argumentasi (ry1 =
0,97 pada taraf nyata o« = 0,05 di mana t, = 43,34 >t; = 1,66); (2) ada hubungan
positif yang signifikanantara kemandirian belajar dan kemampuan menulis
argumentasi (ry, = 0,78 pada taraf nyata « = 0,05 dimana t,= 21,64 >t; = 1,66) ; dan
(3) ada hubungan positif yang signifikan antara kemampuan penalaran dan
kemandirian belajar secara bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi
(R y.12 =0,97 pada taraf nyata & = 0,05 dimanaF, = 880,04 > F = 3,07).

Dari hasil penelitian di atas dapat dinyatakan bahwa secara sendiri-sendiri
maupun bersama-sama kemampuan penalaran dan kemandirian belajar memberikan
sumbangan yang berarti kepada kemampuan menulis argumentasi. Ini menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut dapat menjadi prediktor yang baik bagi kemampuan
menulis argumentasi.

Kata kunci: kemampuan menulis argumentasi, kemampuan penalaran, kemandirian
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Abstract. This research aimed to determine the correlation between (1) the
reasoning abilityand the ablllty of argu entatlon writing ; (2) learning autonomy

and the ability of argumentation both the reasoning ability and )
learning autonomytogeth entation writing.

The research was: zhool in Kebumen District
from November 20 h"'method used was survey
correlational. The populati hlgh school student of SMA
Negeri in Kebumen Di Z students who were taken by
using multistage rat ata collection were:
test for the abili oning ability; and
questionary fo r analyzing the data was

The result of the study. shows sitive correlation between
the reasoning ability ility, y1 = .97at the level
of significance o. = 103 L, axl .66Y3(2) there ig'a positive correlation

between learning autoheq
level of significance a = i
correlation between both the, reasoni
the ability of writing argume atio 0 (RY
where F,=880.04 > F; = 3.07).

mentation (r y, = .78at the
.66) (3) there is a positive

=09; at the level of significance a = .05
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Pendahuluan

Kemampuan menulis  argu-
mentasi merupakan salah satu bentuk
kemampuan berbahasa tulis yang
dimasukkan ke dalam kompetensi
dasar (KD) mata pelajaran bahasa
Indonesia untuk siswa SMA/SMK.
(lihat Permendikbud Nomor 22 dan
23tentang SK dan KD). Bahkan sejak
di jenjang SMP pun sudah diberikan.
Melihat rentang waktu pembelajaran

menulls argumentasi yang

oleh para
kenyataannya merg

faktor tersebut, d|'
pihak guru, sis
kungan. Dari piha "

nya proses belajar meng'
argumentasi  yang diselenggal

Hal ini terjadi karena pem|I| an ¥

metode dan strategi pengajaran yang
tidak tepat; kurangnya kesempatan
yang diberikan guru pada siswa untuk
banyak berlatih secara intensif dalam
menulis.  Selain itu, koreksi atas
tugas-tugas menulis yang diperintah-
kan guru jarang dilakukan umpan
balik sehingga para siswa merasa
bahwa tulisan yang pernah dibuatnya
sudah baik.

Dari pihak siswa, hasil tulisan
argumentasi yang kurang baik,
barangkali disebabkan oleh rendah-
nya kemampuan penalaran yang
mereka miliki. Penalaran memegang
peran penting dalam tulisan argumen-
tasi seseorang. Dengan kemampuan
penalaran yang baik, memungkinkan

- , dl
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penulis  mampuuntuk  melakukan
proses berpikir yang runtut dan
sistematis, dengan memanfaatkan
bukti-bukti (evidensi) untuk membuat
keputusan. Hasil dari proses berpikir
yang demikian, tentu akan tercermin
melalui tulisan yang dibuat. Karena
itulah, ada yang berpendapat bahwa
tulisan adalah cermin konstruksi
pikiran seseorang yang tertuang dalam
bentuk tulisan.

Di samping faktor kemampuan
alaran sebagaimana disinggung di

% memiliki  peran
enstimulasi mereka
menulis argumentasi
h-sungguh,  disiplin
fas dan menghasilkan
terbaik.

ataan — pernyataan yang
parkan di atas, bahwa
1amp puan penalaran dan kemandiri-

an'bela ar merupakan faktor penopang

dalam kemampuan menulis argumen-
tasi, barulah merupakan prediksi atau
perkiraan-perkiraan yang belum tentu
teruji kebenarannya secara empiris di
lapangan. Oleh karena itu, untuk
mendeteksi kebenaran pernyataan di
atas, apakah kemampuan penalaran
dan kemandirian belajar benar-benar
ada kaitan erat dengan kemampuan
menulis argumentasi, peneliti tertarik
untuk melakukan upaya penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang
masalah itulah, dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini sebagai
berikut: (1) apakah ada hubungan
positifantara kemampuan penalaran
dan kemampuan menulis
argumentasi?  (2) apakah ada
hubungan positifantara kemandirian
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belajar dan kemampuan menulis
argumentasi?, dan (3) apakah ada
hubunganpositifantara ~ kemampuan
penalaran dan kemandirian belajar
secara bersama-sama dengan kemam-
puan menulis argumentasi?

Seturut dengan rumusan masa-
lah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya hu-
bungan antara (1) kemampuan pena-
laran dan kemampuan menulis argu-

mentasi? (2) kemandirian belajar dan

kemampuan menulis o{ men

sama dengan ke
argumentasi? [
Bell dan/

diksi, tanda baca, ejaan, ,an

huruf, dan (2) variabel di laar’Kalimat
yang terdiri atas penyustnan“ydan
penggabungan  kalimat
paragraf.

Menurut Nurgiyantoro (1987:
270-271),aktivitas menulis merupakan
suatu bentuk manifestasi kemampuan
berbahasa paling akhir yang dikuasai
pelajar bahasa setelah kemampuan
mendengarkan, berbicara, dan mem-
baca. Dibanding tiga kemampuan
berbahasa yang lain, kemampuan
menulis lebih sulit dikuasai bahkan
olen penutur asli bahasa yang
bersangkutan sekalipun. Hal itu dise-
babkan kemampuan menulis meng-
hendaki penguasaan berbagai unsur
kebahasaan dan unsur di luar bahasa
itu sendiri yang akan menjadi isi
karangan. Baik unsur bahasa maupun
unsur isi haruslah terjalin sedemikian

'.‘penlng
“dan p@lcanaa_ untuk penerapan di

menjadl v
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rupa sehingga menghasilkan karangan
yang runtut dan padu.

Hockings 1998 dalam tulisan-
nya yang berjudul “Developing
Journal Writing Skills in Under-
graduates: the need for Journal
Workshops”. Journal of Working
Paper 020/98 Series September 1998.
mengemukakan bahwa proses menulis
juga dipercaya untuk menstimulasi
kegunaan dari keterampilan kognitif
pada Ievel tinggi. Dijelaskan bahwa

aulis adalah unik yang menuntut

; nggunakan tlga model dari

an membuat tanggap
an,pengalaman baru,
megenuhi basis atau
menyusun  konsep,
identifikasi, modeling,

kemampuan berbahasa

yang digunakan untuk mengungkap-
kan ide, gagasan mengenai suatu hal
ke dalam bahasa tulis sehingga dapat
dipahami oleh orang lain (pembaca).
Dalam hal ini, kemampuan menulis
menghendaki penguasaan berbagai
unsur kebahasaan dan unsur di luar
bahasa itu sendiri yang akan menjadi
isi karangan. Baik unsur bahasa
maupun unsur isi haruslah terjalin
sedemikian rupa sehingga menghasil-
kan karangan yang runtut dan padu.
Argumentasi  adalah  suatu
bentuk retorika yang berusaha untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat
orang lain, agar mereka itu percaya
dan akhirnya bertindak sesuai dengan
apa yang diinginkan oleh penulis atau
pembicara (Keraf, 1985 : 3). Dalam
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ilmu pengetahuan, argumentasi meru-
pakan usaha untuk mengajukan bukti-
bukti atau menentukan kemungkinan-
kemungkinan untuk menyatakan sikap
atau pendapat mengenai sesuatu hal.
Georgacarakos, G.N. dan
Robin Smith (1979: 4-7) mengemuka-
kan bahwa yang dimaksud dengan
argumen adalah satu hal tertentu yang
dapat digunakan dalam kegiatan ber-
pikir/beralasan (reasoning), meyakin-

kan (convincing), atau membujuk _
(persuading). Argumen adalahemses™ ™

rangkaian pernyataan gyang salah
satunya (disebut ke5|m Ian) dltarlg

dari  pernyataan Anya t )

premis).

Statement s
sebuah kalimat ya

salah. |
Lesley A. Rey, Eb‘@ﬁy Eliza-

beth Thomas, dan ven Engelp20

99.6. e N

62dalamtulisannyaberjud }
Journal: Applying Toulming
Logical Reasoning and Arg

Writing.Juli  2010. mengemukakan A

bahwa argumentasi adalah suatu
proses membentuk logi-ka atau
alasan-alasan yang masuk akal dari
serentetan ide yang bersifat persuasif
bagi pembaca/pendengar. Salah satu
cara untuk memahami definisi
persuasif adalah mengang-gapnya
sebagai suatu alasan-alasan yang
menjelaskan ~ bagaimana  sesuatu
seharusnya.

Menulis argumen  dimulai
dengan membentuk suatu sikap /
perasaan hati-hati terhadap sesuatu
untuk suatu tujuan dan pembaca
tertentu. Orang yang ingin ber-
argumen secara efektif pertama-tama
harus mempertimbangkan dimana
mereka berada, dan kemudian secara

ntan@:atu kebenaran.
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terorganisir mengumpulkan ide-ide
dan informasi untuk membujuk
pembaca dengan sudut pandang
mereka. Supaya lebih meyakinkan,
alasan-alasan yang diajukan harus
dilengkapi dengan ide-ide, informasi,
atau bukti-bukti yang secara sengaja
dipilih.

Berpijak dari pendapat-penda-
pat di atas, dapat dsimpulkan bahwa
pada hakikatnya yang dimaksud
dengan kemampuan menulis argu-

- menta adalah kesanggupan sese-

orang da lam menuangkan ide atau
)i ke dalam bahasa Indo-
gan jelas, didukung

bahasa (struktur) yang
pifihan Kata dan ejaan yang
@n befjuan untuk me-
a mpengaruhi  pem-
alan mengemukakan
kti-bukti yang kuat

e Pe eI itian
*" Pgnelitian ini dilaksanakan di

f. NI egeri di Wilayah Kabupaten

umen yang dimulai pada bulan
November 2014 sampai dengan April
2015.

Metode yang digunakan ada-
lah metode survai melalui studi
korelasional, sebab melalui penelitian
korelasional dapat dipakai untuk
mendeteksi sejauh  mana variasi-
variasi pada suatu faktor berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau
lebih faktor lain berdasarkan pada
koefisien korelasi (Sumadi Surya-
brata, 1983: 26); sedangkan desain
penelitian ini adalah desain korela-
sional.

Terdapat tiga variabel dalam
penelitian ini, yaitu (1) kemampuan
menulis argumentasi (YY), sebagai
variabel terikat, (2) kemampuan
penalaran (X3), dan (3) kemandirian
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belajar (X;) masing-masing sebagai
variabel bebas pertama dan kedua.

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XSMA Negeri di
wilayah Kabupaten Kebumen, sampel
penelitian diambil dengan teknik
multistage random sampling. Besar
sampel ditetapkan 0 siswa yang
dianggap sudah respresentatif (mewa-
kili) populasi.

Pengumpulan data kemampuan

menulis argumentasi dan kemampuan _
penalaran dilakukan dengan,teknik™ ™

tes. Sementara itu, unt .. variabel

kemandirian belajar |kumpulkag|‘

dengan teknik angk

ini meliputi: (1) U | persyaca
lisis, berupa uji »,%;--':ZT
dilakukan dengad teknikibeilli
(2). analisis data eneI| fh'}o
(@) analisis
pendeskripsian t denS| en
tendensi  penyebaran,
distribusi frekuensi nilai_danghi
gramnya, dan (b) pe gujian
meliputi pengujian hipotesis %
digunakan teknik regresi-Kerelasi
derhana, sedang pengujian” |p

Teknik analisis dat@man o arge ,
a --:E" e

Il digunakan teknik regresi-korelasi w

ganda.

Hasil Penelitian
Berikut ini dikemukakan hasil
penelitian yang telah dilakukan.

Hubungan antara Kemampuan Pe-
nalaran dan Kemampuan Menulis
Argumentasi

Analisis korelasi sederhana an-
tara kemampuan penalaran dan
kemampuan menulis argumentasi di-
peroleh koefisien korelasi (ryl) sebe-

sar 0,97. Lebih lanjut, untuk menge-
tahui signifikansi koefisien korelasi
tersebut, maka dilakukan uji t. Dari
hasil pengujian ditunjukkan bahwa
kekuatan hubungan antara kemampu-
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an penalaran dan kemampuan menulis
argumentasi sebesar 43,34 yang lebih
besar dari t pe Sebesar 1,66.
Berdasarkan hasil analisis tersebut di
atas, dapat dikatakan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan
antara kemampuan penalaran dan
kemampuan menulis argumentasi.
Dengan demikian, hipotesis nol (H)
yang berbunyi “tidak ada hubungan
antara kemampuan penalaran dan
kemampuan menulis argumentasi”

waditelak, Sebaliknya, hipotesis alter-

natlf ( :, yang berbunyi “ada hu-
a ngan osmf antara kemampuan
, kemampuan menulis
taSI diterima.
- f|3|e ) determinan kemam-
Shalaran Tdengan kemampuan
ﬁume tasi 0,9409 (diper-
dagisharga 4 koefisien Kkorelasi
dtkan laly dikalikan 100) Hal
arti sekitar 94,09% variansi

emaﬁ@an nenulis  argumentasi

Jelaska oleh kemampuan pe-
dran.©Denfan kata lain, kemam-
1y elaran memberi kontribusi
mbamgan) terhadap kemampuan
enulis argumentasi sebesar 94,09% .

Hubungan antara Kemandirian
Belajar dan Kemampuan Menulis
Argumentasi

Analisis korelasi sederhana an-
tara kemandirian belajar dan ke-
mampuan menulis  argumentasi
diperoleh koefisien korelasi  (r,, )

sebesar 0,78. Lebih lanjut, untuk
mengetahui  signifikansi  koefisien
korelasi tersebut, maka dilakukan uji
t. Dari hasil pengujian ditunjukkan
bahwa kekuatan hubungan antara
kemandirian belajar dan kemampuan
menulis argumentasi 21,64 yang lebih
besar dari t e Sebesar 1,66.
Berdasarkan hasil analisis di atas,
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan
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antara  kemandirian  belajar dan
kemampuan menulis argumentasi.
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho)
yang  menyatakan  “tidak  ada
hubungan positif antara kemandirian
belajar dan kemampuan menulis
argumentasi”  ditolak.  Sebaliknya
hipotesis alternatif (H,) yang berbunyi
“ada  hubungan  positif  antara
kemandirian belajar dan kemampuan
menulis argumentasi” diterima.

Koefisien determinan keman- _
dirian belajar dengan kema DUaRsmes ™

nulis argumentasi 0,6084 (dlperoleh
dari  harga koefl' korelasi
dikuadratkan lalu dikal

1 r:'"\n 1
itu berarti sekitar® 60 849@§an3|

belajar. Atau ckata ldih, ;4

kemandirian %
kontribusi  (surml
kemampuan ‘

sebesar 60,84%. @ Jb

Hubungan antardwwKemampuar

Penalaran dan Kemary 'r Be' ) -" ATal nyataa =0,05 sebesar 3,07.

ajar secara Bersama-sam
Kemampuan Menulis Arg Ime

Analisis regresi linear ganda

antara kemampuan penalaran dan
kemandirian belajar secara bersama-
sama dengan kemampuan menulis
argumentasi  menghasilkan  arah
koefisien regresi b;sebesar 0,836; b,
sebesar 0,013; dan konstanta bg
sebesar 48,938 . Dengan demikian,
bentuk hubungan antara kemampuan
penalaran dan kemandirian belajar
secara bersama-sama dengan kemam-
puan menulis argumentasi dapat
digambarkan dengan persamaan garls
regresi,yaitu
Y =48,938+0,836X, +0,013X, .
Untuk mengetahui  derajat
signifikansi persamaan regresi linear
ganda antara kemampuan penalaran
dan kemandirian belajar secara
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bersama-sama dengan kemampuan
menulis argumentasi perlu dilakukan
uji F.

Berdasarkan hasil pengujian
diketahui F, sebesar 81,92 yang lebih
besar dari Fiper dengan dk pembilang
2 dan dk penyebut 77 pada « =0,05
sebesar 3,96  sehingga  dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi
linear antara kemampuan penalaran
dan kemandirian belajar secara
bersama -sama dengan kemampuan

argumenta3| adalah signifikan
(berart|

n jutnya, dari hasil analisis

F@m % si%ganda antara kemampuan

%n dan™ kemandirian belajar
umenta, » ™ sec

puan més arg menta5| diperoleh

ama-ma dengan kemam-

) Sebesar 0,97. Lebih
Jut W men etahU| signifikansi
' korelasi ganda  perlu
‘uji F.fDari hasil pengujian
iperoleh F, s ebesar 880,04 yang
-'-'"'r‘ dari F wpe dengan dk
mbilang ™2 dan dk penyebut 117

[ arena itu, dapat disimpulkan
hehwa ada hubu-ngan positif yang
signifikan antara kemampuan
penalaran dan kemandirian belajar
secara  bersama-sama dengan
kemampuan menulis argu-mentasi.
Koefisien determinan kemam-
puanpenalaran  dan  kemandirian
belajar secara bersama-sama dengan
kemampuan menulis  argumentasi
0,9409 (diperoleh dari harga koefisien
korelasi ganda dikuadratkan lalu
dikalikan 100) Hal itu berarti sekitar
94,09% variansi kemampuan menulis
argumentasi dapat dijelaskan oleh
kemampuan penalaran dan keman-
dirian belajar secara bersama-sama.
Atau dengan kata lain, kemampuan
penalaran dan kemandirian belajar
secara bersama-sama memberi
kontribusi  (sumbangan) terhadap
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kemampuan menulis argumentasi
sebesar 94,009.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pengujian hipotesis yang telah
dikemukakan di muka, maka dapat
ditarik  beberapa simpulan hasil
penelitian berikut ini.

Hasil analisis korelasi pro-
duct-moment menunjukkan bahwa

hipotesis yang menyatakan “ada _

hubungan positif antara,
puan penalaran dan £k
menulis argumentasi”__te

makin  baik
menulis argumen

oleh  koefisien

variabel kemampual
terhadap variabel
menulis argumentasi (YY),
94,09%.

duct-moment menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan “ada
hubungan positif antara keman-
dirian belajar dan  kemampuan
menulis argumentasi” telah teruji
kebenarannya. Kedua variabel ber-
jalan seiring (memiliki hubungan
positif), artinya  makin baik
kemandirian belajar siswa, maka
makin  baik pula kemam-puan
menulis argumentasi siswa tersebut.
Kekuatan (kadar) hubungan di
antara kedua variabel ini ditun-
jukkan oleh koefisien korelasinya (

I, ) sebesar 0,78. Sumbangan

variabel  kemandirianbelajari(X , )

terhadap kemampuan menulis
argumentasi (Y) sebesar 60,84%.

d| sini

Hasil analisis korelasi pro-
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Hasil analisis korelasi ganda
menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan “ada hubung-an positif
antara  kemampuan penalaran dan
kemandirian bel-ajar secara bersama-
sama dengan kemampuan menulis
argumentasi” telah teruji  kebe-
narannya. Kedua variabel bebas
(prediktor) yaitu kemampuan pena-
laran dan kemandirian belajar berjalan
seiring dengan variabel terikat
(respons) nya yaitu kemampuan me-
argumentasi. Berjalan seiring
berarti memiliki hubungan
ang  ditunjuk-kan dengan
aik “kemam-puan penalaran
ian belajar, maka ma-
kemampuan menulis
iSwa tersebut. Ke-
%, hubungan itu
#koefisien korelasi
,)-nya sebesar 0,97.
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